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 ABSTRAK  
Substrate atau media tanam aquascape adalah lapisan paling atas yang bersentuhan langsung dengan akar 

tanaman. Substrate Soil telah dilengkapi dengan nutrisi dalam merangsang pertumbuhan tanaman secara 

optimum. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode pemanasan menggunakan api dan sinar 

matahari terhadap ketahanan granul media tanam tanaman air. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

basah dan metode kering dengan bahan pembantu yaitu arang. Dari hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa 

pemanasan metode api lebih baik dibandingkan dengan metode sinar matahari. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

perendaman substrate soil di dalam air menunjukkan bahwa soil dengan pemanasan api lebih tahan dari 

pemanasan sinar matahari. Hasil Analisa TDS pemanasan metode api memiliki nilai yang lebih rendah 

dibandingkan pemanasan metode sinar matahari yaitu sebesar 210 – 340 mg/l untuk pemanasan metode api 

dan 300 – 410 mg/l untuk pemanasan metode sinar matahari. Berdasarkan hasil menunjukkan bahwa 

pemanasan metode api memiliki hasil analisa yang sesuai untuk keberlangsungan ekosistem aquascape.  

 

Kata kunci: Substrate soil, aquascape, api, matahari, Total dissolved solid    

 

ABSTRACT 
The substrate or aquascape planting media is the top layer that is in direct contact with plant roots. Soil substrate 
has been equipped with nutrients to stimulate optimum plant growth. This study aims to compare the heating 
method using fire and sunlight on the resistance of granules in aquatic plant growing media. In this study using 
the wet method and the dry method with the auxiliary material, namely charcoal. From the results obtained 
indicate that the heating method of fire is better than the method of sunlight. This is evidenced by the results of 
immersing the substrate soil in water showing that the soil with fire heating is more resistant than solar heating. 
TDS analysis results fire heating method has a lower value than solar heating method, which is 210 – 340 mg/l 
for fire heating method and 300 – 410 mg/l for solar heating method. Based on the results, it shows that the fire 
heating method has appropriate analytical results for the sustainability of the aquascape ecosystem. 
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1. PENDAHULUAN 
Aquascape merupakan teknik membentuk ekosistem yang teridiri dari berbagai 

macam komponen seperti batu, karang, pasir, kayu, dan tanaman air di dalam akuarium. 

Tujuan utama dari aquascape adalah menciptakan esktetika dari sebuah pemandangan 

ekosistem bawah air. Dalam pengaplikasian aquascape sangat fleksibel dikarenakan dapat 
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diterapkan disemua jenis pemeliharaan baik air tawar maupun laut. Oleh karena itu dalam 

proses pembuatannya harus menghindari penambahan bahan kimia yang dapat mengancam 

keberlangsungan biota di dalamnya [1] 

Bahan baku utama dalam pembuatan substrate soil ini adalah tanah, hal ini 

dikarenakan Indonesia memiliki sumber daya alam berupa tanah yang sangat meimpah. Ada 

banyak sekali jenis tanah seperti tanah liat, tanah lempung, dan tanah humus. Pemilihan jenis 

tanah yang digunakan disesuaikan dengan kebutuhan biota di dalamnya. Jika biota di 

dalamnya membutuhkan tanah dengan kadar kandungan nitrogen dan unsur hara yang tinggi 

maka diperlukan penambahan tanah humus. Bahan baku lain yang digunakan untuk 

pemenuhan nutrisi tanaman adalah pupuk, dalam hal ini bisa digantikan dengan bahan alami 

seperti kotoran sapi dan kotoran kambing. Kotoran kambing dipilih dikarenakan jumlahnya 

yang sangat banyak di berbagai daerah dan masih jarang dimanfaatkan menjadi sesuatu yang 

memiliki nilai jual tinggi [2]. Menurut Arief dkk [3], pemilihan penambahan bahan baku 

penunjang ini juga harus memperhatikan nilai kekeruhan dihasilkan demi pertumbuhan biota 

air di dalamnya. Hasil yang cukup efektif ditunjukkan di penelitian sebelumnya yang 

menggunakan tanah dan kotoran hewan sebagai bahan baku pembuatan substrate soil. 

Menurut Essien [4] peningkatan terjadi pada laju infiltrasi dan porositas tanah lempung dan 

berpasir setelah pengaplikasian langsung media tanah dengan pupuk kandang kotoran 

kambing dan ayam hingga 40 ton/ha. Menurut Rimal dkk [5] menyebutkan hasil parameter 

kualitas air dalam budidaya ikan dengan penggunaan substrate soil yang ditunjukkan dengan 

kadar kandungan oksigen terlarut sebesar 5,47 ppm – 7,28 ppm dan nilai salinitas air sebesar 

30% - 40%. 

Menurut Diah dkk [6], pemanasan dilakukan pada suhu 55 – 60 ⁰C pada substrate soil 

menunjukkan berkurangnya mikroorganisme patogen yang dapat berdampak negatif 

terhadap perkembangan biota akuarium. Mikroorganisme yang berkurang juga membuat 

waktu dekomposisi bahan menjadi lebih lama sehingga memberikan daya tahan rendaman 

lebih lama. Menurut Prayitno dkk [7], suhu pemanasan berpengaruh terhadap penurunan 

kadar klor yang terkandung dalam tanah. Air yang memiliki kadar klor rendah sangat cocok 

untuk menunjang keberlangsungan kehidupan biota air. Penelitian ini merupakan penelitian 

yang baru dikarenakan trend substrate soil ini baru berjalan kurang dari 5 tahun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pemanasan menggunakan api dan sinar 

matahari pada proses pembuatan substrate soil untuk aquatic plant.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Bahan yang digunakan untuk pembuatan substrate soil ini diambil dari tanah kebun 

yang berada jauh dari pemukiman dan tempat pembuangan sampah sehingga terhindar dari 

berbagai macam polutan yang dapat menurunkan kualitas substrate soil ini. Proses 

pembuatan substrate soil ini menggunakan metode kering dengan membandingkan antara 

pemanasan dengan api dan juga sinar matahari. Pemanasan dilakukan sampai bahan benar – 

benar kering. Bahan yang kering akan mempermudah dalam proses granulasi. Setelah bahan 

baku kering, dilanjutkan dengan tahap size reduction untuk mendapatkan ukuran bahan yang 

seragam sehingga mempermudah proses pencampuran dan granulasi. Selanjutnya akan 

dilakukan pencampuran semua bahan sampai merata dan dilanjutkan dengan proses granulasi 

sampai membentuk butiran granul berukuran 2 – 3 mesh. Tahap terakhir ketika butiran granul 
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telah terbentuk adalah proses pemanasan kembali untuk mengurangi kadar air pada substrate 

soil, dalam hal ini dilakukan dengan membandingkan metode pemanasan dengan api dan 

pemanasan dengan matahari.  

Pada penelitian ini dilakukan dalam skala laboratorium dengan menggunakan proses 

batch yang terdiri dari proses size reduction, proses pencampuran, proses granulasi, proses 

pemanasan, dan proses pengayakan.  Dengan variabel metode pemanasan yaitu metode 

pemanasan dengan api dan metode pemanasan dengan sinar matahari. Sampel diambil 

setelah proses selesai yaitu sesuai dengan waktu perendaman substrate soil dalam air selama 

7 hari. Pengambilan data dilanjutkan dengan analisis ketahanan substrate soil dan Total 

Dissolved Solid (TDS,). 

Pengujian ketahanan substrate soil dilakukan dengan cara organoleptik dengan 

melihat kondisi fisik substrate soil yang telah direndam air selama 7 hari. Untuk analisis Total 

Dissolved Solid (TDS) dilakukan dengan alat TDS meter. 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pengaruh Metode Pemanasan dengan Api dan Sinar Matahari terhadap Ketahanan 

Substrate Soil  

Karakteristik tanah yang menjadi bahan utama pembuatan substrate soil memiliki 
bentuk bongkahan keras yang berwarna coklat kehitaman, sedangkan kotoran kambing 
memiliki bentuk bulat yang berwarna hitam. Sebelum masuk ke dalam proses selanjutnya 
semua bahan harus melewati proses pengeringan untuk mempermudah proses penghancuran 
dan pencampuran. Setelah semua bahan telah tercampur dilakukan proses granulasi secara 
batch dengan peralatan pan granulator dan dilanjutkan dengan proses pengeringan. 
Parameter ketahanan adalah salah satu parameter yang diuji pada penelitian ini dengan 
variabel metode pemanasan menggunakan api dan cahaya matahari. Variabel ini diterapkan 
di setiap langkah baik pemanasan awal dan akhir. Analisis ketahanan dilakukan dengan 
merendam sampel ke dalam botol minuman selama 7 hari dengan suhu ruang 25 0C dan 
dilakukan pengamatan setiap harinya. Hasil analisis ketahanan ditunjukkan pada tabel 1 
berikut: 

 
Tabel 1. Ketahanan substrate soil dengan metode pemanasan api dan cahaya matahari 

No Hari Api Sinar Matahari 

1 1 Tahan Tahan 

2 2 Tahan Tahan 

3 3 Tahan Sebagian Hancur 

4 4 Tahan Sebagian Hancur 

5 5 Tahan Hancur 

6 6 Tahan Hancur 

7 7 Sebagian Hancur Hancur 

Hasil yang terlihat pada tabel 1 merupakan analisa ketahanan yang dilakukan dengan 

cara perendaman selama 7 hari. Terlihat bahwa substrate soil yang menggunakan metode 

pemanasan api memiliki ketahanan yang lebih baik dan tidak mengalami kehancuran sampai 

hari ke 7. Hal ini dikarenakan substrate soil dikeringkan dengan suhu yang terukur yaitu 55 – 

60 0C sehingga membunuh mikroorganisme yang tidak diperlukan dan menghambat proses 

degradasi yang dapat mengakibatkan hancurnya substrate soil dengan cepat. Pengeringan 
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yang maksimal juga memberikan kepadatan yang baik dikarenakan rongga yang ada semakin 

sedikit dan potensi hancurnya substrate soil semakin berkurang. Pada substrate soil dengan 

metode pemanasan cahaya matahari terlihat ketahanan tidak terlalu lama. Pada hari ke 3 

substrate soil mulai hancur dan seutuhnya hancur pada hari ke 5. Hal ini disebabkan karena 

tidak terkontrolnya suhu pemanasan dengan baik sehingga menyebabkan substrate soil 

kehilangan banyak kadar air. Rongga yang kosong dikarenakan substrate soil terlalu kering 

dapat mempercepat kehancuran dikarenakan air dapat lebih mudah masuk ke dalam rongga 

tersebut. Pemanasan yang terlalu lama juga menghilangkan banyak sekali nutrisi yang justru 

dibutuhkan oleh tanaman air untuk bertumbuh dan berkembang. Menurut Hairiah dkk [8], 

dekomposisi yang berjalan lambat dikarenakan minimnya mikroorganisme dapat 

menyebabkan meningkatnya pori berukuran menengah dan menurunnya pori makro, 

sehingga daya menahan air meningkat.  

 
3.2. Pengaruh Metode Pemanasan dengan Api dan Sinar Matahari terhadap Kadar TDS 

Substrate Soil  

Analisis terakhir yang dilakukan adalah total dissolved solid (TDS) atau tingkat 
kekeruhan. Analisis ini dilakukan dengan alat TDS meter yang diambil dari sampel 
perendaman substrate soil tiap harinya. Tingkat padatan keduanya menunjukkan hasil yang 
cukup baik. Hasil tingkat padatan terlarut dari kedua bahan baku ditunjukkan oleh Gambar 
2 berikut: 

 

 
Gambar 1. Pengaruh metode pemanasan api dan cahaya matahari terhadap nilai TDS 

 
Pada kedua metode terjadi penurunan nilai padatan terlarut pada setiap harinya. 

Dapat dilihat dari grafik diatas pada substrate soil dengan pemanasan dengan api di hari 
pertama nilai TDS sebesar 340 mg/l dan terus turun hingga hari ke tujuh dengan nilai TDS 
sebesar 210 mg/l. Pada pemanasan dengan cahaya matahari juga terjadi penurunan kadar 
padatan terlarut, pada hari pertama nilai TDS sebesar 410 mg/l dan terus turun hingga hari 
ke tujuh dengan nilai TDS sebesar 300 mg/l. Adanya padatan yang terlarut berasal dari 
hancurnya bahan yang terdiri dari tanah, kotoran kambing, dan bahan penunjang yang lain. 
Tingginya kadar TDS dapat mematikan kehidupan akuatik dikarenakan menghambat cahaya 
matahari masuk ke dalam air yang mengakibatkan proses fotosintesis tidak berjalan dengan 
sempurna [13]. Dalam hal ini penggunaan metode pemanasan dengan api terbukti 
menghasilkan nilai TDS yang lebih rendah, hal ini dikarenakan ketahanan substrate soil yang 
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dihasilkan cukup kuat sehingga mengurangi terkotorinya air oleh bahan padatan terlarut. 
Sedangkan pemanasan dengan cahaya matahari menghasilkan produk yang mudah pecah 
dikarenakan pemberian suhu yang tidak bisa dikontrol dengan baik. Untuk mengurangi nilai 
TDS, dilakukan penambahan penambahan bahan penunjang berupa arang berfungsi untuk 
mengurangi tingkat kekeruhan saat pengaplikasian substrate soil [14].  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode pemanasan api 

memiliki pengaruh terhadap ketahanan dan total padatan terlarut (TDS) substrate soil. Hasil 

menunjukkan substrate soil yang dipanaskan dengan api menghasilkan nilai yang lebih baik 

daripada pemanasan dengan cahaya matahari. Hal ini dibuktikan dengan uji ketahanan yang 

dilakukan dengan perendaman terhadap air menghasilkan substrate soil yang tidak mudah 

hancur. Pada analisa TDS (total dissolved solid) penggunaan pemanasan api menghasilkan nilai 

TDS yang lebih rendah sebesar 340 mg/l pada hari pertama dan 210 mg/l pada hari ketujuh, 

sedangkan pemanasan dengan cahaya matahari menghasilkan nilai TDS yang lebih besar 

senilai 410 mg/l pada hari pertama dan 300 mg/l pada hari ketujuh. Berdasarkan hasil yang 

didapatkan menandakan bahwa penggunaan metode pemanasan dengan api memiliki hasil 

analisa yang sesuai standar untuk kehidupan organisme akuatik. 

Saran yang dapat dilakukan adalah dengan memperhatikan suhu dan waktu 

pemanasan yang diberikan, dikarenakan jika menggunakan suhu pemanasan yang terlalu 

tinggi akan mempercepat hancurnya substrate soil di dalam air. Suhu pemanasan harus dijaga 

dengan konstan untuk mendapatkan substrate soil dengan tingkat ketahanan yang baik. 
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